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Abstrak 
Tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk menginformasikan kepada pembaca agar bisa lebih 
memahami mata pelajaran Pendidikan Kewargaengaraan. Karena pelajaran ini sangat bermanfaat sekali 
untuk membangun diri kita menjadi seorang warga negara yang baik tentang kewarganegaraan. 
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan salah satu mata pelajaran yang sudah ada dari kita 
duduk di bangku Sekolah Dasar sampai Perguruan Tinggi. Misi dari Pendidikan Kewarganegaraan sendiri 
adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Kata kewarganegaraan dalam bahasa Latin disebut Civicus. 
Selanjutnya, kata Civicus diserap ke dalam bahasa Inggris menjadi kata Civic yang artinya warga negara 
atau kewarganegaraan. Dari kata Civic lahir kata Civic yaitu ilmu kewarganegaraan, dan Civic Education, 
yaitu Pendidikan Kewarganegaraan. Pelajaran Civics atau kewarganegaraan telah dikenal di Indonesia 
sejak zaman kolonial Belanda dengan nama Burgerkunde. 
Kata Kunci: Pendidikan; Kewarganegaraan; Civic; Pelajaran 
 

Abstract 
The purpose of writing this article is to inform readers so that they can better understand the subjects of 
Citizenship Education. Because this lesson is very useful to build ourselves into a good citizen about 
citizenship.Citizenship Education (Civics) is one of the existing subjects from elementary school to tertiary 
education. The mission of Citizenship Education itself is to educate the nation's life. The word for citizenship 
in Latin is called Civicus. Furthermore, the word Civicus is absorbed into English to become the word Civic 
which means citizen or citizenship. From the word Civic, the word Civic was born, namely citizenship science, 
and Civic Education, namely Civic Education. Civics or citizenship lessons have been known in Indonesia 
since the Dutch colonial era under the name Burgerkunde. 
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PENDAHULUAN  
Seperti yang kita ketahui, setiap suatu bangsa mempunyai sejarah perjuangan dari para 

orang-orang terdahulu yang dinama terdapat banyak nilai-nilai nasionalis, patriolis dan lain 
sebagainya yang pada saat itu menempel erat pada setiap jiwa warga negaranya. Seiring 
perkembangan zaman dan kemajuan teknologi yang makin pesat, nilai-nilai tersebut makin lama 
makin hilang dari diri seseorang di dalam suatu bangsa, oleh karena itu perlu adanya pembelajaran 
untuk mempertahankan  nilai-nilai tersebut agar terus menyatu dalam setiap warga negara agar 
setiap warga negara tahu hak dan kewajiban dalam manfaat mengenai pendidikan 
kewarganegaraan. 

Sebagai bangsa yang baik, perlunya kita mempelajari PKn agar kelak kita bisa menjadi warga 
negara yang berbangsa serta bernegara. Seperti yang kita ketahui juga banyak generasi muda yang 
bahkan acuh sekali terhadap sikap berbangsa serta bernegara. Maka dari itu perlunya 
pembelajaran PKn hingga jenjang perguruan tinggi itu sangat diperlukan demi membuat generasi 
yang lebih baik dan yang pasti lebih memiliki sikap berbangsa dan bernegara. Masalah yang kita 
hadapi terhadap sikap berbangsa dan negara diantaranya adalah kurangnya minat para peserta 
didik untuk mempelajari pelajaran PKn. Bahkan salah satu jurnal menuliskan bahwa PKn menjadi 
pelajaran yang dikesampingkan. Padahal manfaat pembelajaran PKn itu sudah tidak diraguilagi 
untuk bangsa Indonesia. 

Pembelajaran PKn menjadi salah satu cara agar kelak bangsa Indonesia menjadi warga 
negara yang meiliki sikap berbangsa dan bernegara. Pembelajaran PKn pun tidak hanya sampai 
jenjang kita memakai seragam sekolah. Tapi pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di 
Indonesia sudah ditekuni hingga jenjang perguruan tinggi. Ruang lingkup yang diajari 
pembelajaran PKn tidak hanya tentang kewarganegaraan saja. Melainkan hal-hal yang kadang 
masuk di dalam mata pelajaran yang lainnya pun bisa menjadi materi pembelajaran PKn. Begitu 
besar pengaruh pembelajaran PKn bagi kehidupan  (Suharyanto, 2017a; Suharyanto, 2017b; 
Suharyanto, 2015; Suharyanto, 2013). Oleh sebab itu, kita sebagai pelajar harusnya sudah mulai 
mencintai serta menekuni pelajaran PKn guna menjadi warga negara yang baik. Menjadi warga 
negara yang memiliki sikap berbangsa dan bernegara yang baik adalah salah satu hal yang sangat 
membanggakan. Dengan pembelajaran PKn kita juga bisa ikut serta dalam hal yang berkaitan 
dengan negara Indonesia. 

Dari pemaparan masalah yang dihadapi, tujuan dari penulisan artikel ini adalah Tujuan dari 
penulisan artikel ini adalah untuk menginformasikan kepada pembaca agar bisa lebih memahami 
mata pelajaran Pendidikan Kewargaengaraan. Karena pelajaran ini sangat bermanfaat sekali 
untuk membangun diri kita menjadi seorang warga negara yang baik tentang kewarganegaraan. 
Kata kewarganegaraan dalam bahasa Latin disebut Civicus. Selanjutnya, kata Civicus diserap ke 
dalam bahasa Inggris menjadi kata Civic yang artinya mengenai warga negara atau 
kewarganegaraan. Dari kata Civic lahir kata Civic yaitu ilmu kewarganegaraan, dan Civic Education, 
yaitu Pendidikan Kewarganegaraan. Dari definisi tersebut dapat dijelaskan bahwa Pendidikan 
Kewarganegaraan dirumuskan secara luas untuk mencakup proses penyiapan generasi muda 
untuk mengambil peran dan tanggung jawabnya sebagai warga negara. 

Pendidikan Kewarganegaraan menurut Depdiknas (2006), adalah mata pelajaran yang 
memfokuskan pada pembentukan warga negara yang  memahami dan mampu melaksanakan hak- 
hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, berkarakter 
yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD NRI 1945. 

Sementara itu, siswa/mahasiswa sebagai anak bangsa Indonesia diharapkan dapat menjadi 
yang memahami pendidikan kewarganegaraan dan menjadi warga negara yang memiliki 
komitmen yang kuat dan konsisten untuk mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI). Karna Hakikat negara kesatuan Republik Indonesia adalah negara kebangsaan modern. 

Tujuan Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan: Tujuan utama pendidikan 
kewarganegaraan adalah untuk menumbuhkan wawasan dan kesadaran bernegara, sikap 
serta perilaku yang cinta tanah air dan bersendikan kebudayaan bangsa, wawasan 
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nusantara, serta ketahanan nasional dalam diri  para calon-calon penerus bangsa yang 
sedang dan mengkaji dan akan menguasai imu pengetahuaan dan teknologi serta seni.  

Berdasarkan beberapa kutipan tentang tujuan pendidikan kewarganegaraan dapat diambil 
suatu kesimpulan bahwa pendidikan kewarganegaraan diharapkan mampu membantu 
mahasiswa untuk mengembangkan potensinya untuk menjadi ilmuan yang bukan saja memiliki 
ilmu pengetahuan melainkan juga memiliki sikap, keterampilan dan kesadaran bernegara yang 
tinggi sehingga akan membawanya menjadi warga negara yang baik untuk dan memiliki disiplin 
yang tinggi demi kemajuan bangsa dan negaranya.  

Manfaat Mempelajari Pendidikan Kewarganegaraan: Civic Education tidak hanya sekadar 
melayani kebutuhan- kebutuhan warga dalam memahami masalah-masalah sosial politik yang 
terjadi, tetapi lebih dari itu. Civic education dirasakan sebagai sebuah kebutuhan mendesak karena 
merupakan sebuah  proses yang mempersiapkan partisipasi rakyat untuk terlibat secara aktif 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara secara demokratis. Dengan kata lain, pendidikan harus 
mampu menanamkan kesadaran dan membekali pengetahuan akan peran warga dalam 
masyarakat demokratis. Guna membangun masyarakat yang demokratis. 

 

METODE PENELITIAN  
Penulisan artikel ini bersifat deskriptif analisis. Metode deskriptif analisis adalah metode 

atau cara kerja dalam suatu pemecahan masalah dengan cara mendeskripsikan, menggambarkan, 
menjelaskan dan menganalisis situasi dan kondisi suatu obyek permasalahan dari sudut pandang 
penulis berdasarkan hasil telaah pustaka yang menunjang (studi literatur). Literatur artikel ini 
diambil dari kutipan Depdiknas (2006), kutipan Rahayu (2007), dan dari buku Pendidikan 
Kewarganegaraan untuk Perguruan Tinggi karya Ujang Jamaludin, (2014). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Peranan Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

Pendidikan kewarganegaraan pada hakikatnya adalah sebuah bentuk pendidikan untuk 
generasi penerus yang bertujuan agar mereka menjadi warga negara yang berpikir tajam dan 
sadar mengenai hak dan kewajibannya dalam hidup bermasyarakat dan bernegara, juga bertujuan 
untuk membangun kesiapan seluruh warga negara agar menjadi warga dunia (global society). 

Pembelajaran pendidikan kewarganegaraan yang diimplementasikan dengan baik 
melalui perencanaan yang baik, pelaksanaan pembelajaran yang berlandaskan pada tujuan 
pendidikan serta pemantauan pembelajaran melalui evaluasi, maka tujuan dari pembelajaran PKn 
dapat dicapai dengan baik serta mampu membentuk warga negara yang sadar akan hak dan 
kewajibannya sebagai bagian dari NKRI serta merdeka yang tidak jadi beban bagi siapapun, yang 
melibatkan diri dalam kegiatan belajar, memahami garis besar sejarah, citacita dan tujuan 
bernegara, dan produktif dengan turut memajukan ketertiban, keamanan, perekonomian, dan 
kesejahteraan umum. Sehingga, semakin berkualitas implementasi pembelajaran PKn maka akan 
semakin baik kesadaran mahasiswa sebagai bagian dari warga negara Indonesia yang memegang 
peranan penerus bangsa Indonesia. 

Pengembangan Nilai-nilai Kewarganegaraan. Nilai adalah sesuatu yang berharga, yang 
berguna, yang indah, yang memperkaya batin. Nilai bersumber pada budi yang berfungsi 
mendorong, mengarahkan sikap dan perilaku manusia. Misalnya, bagaimana seseorang bangsa 
Indonesia harus bersikap dan berperilaku dalam kebersamaan sebagai anggota masyarakat, 
bagaimana ia harus bersikap dan berperilaku sebagai komponen bangsa, serta bagaimana ia harus 
yang semakin menurun. Nilai- nilai karakter bangsa yang bersumber dari dan mengakar dalam 
budaya bangsa Indonesia, dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan  bernegara berwujud 
atau mewujudkan diri secara static menjadi dasar negara, ideologi nasional dan jati diri bangsa, 
sedangkan secara dinamik menjadi semangat kebangsaan.  

Nilai-nilai karakter bangsa dalam hal ini juga menjadi etika bagi penyelenggara negara. 
Sebagai jati diri bangsa, nilai tersebut berwujud menjadi sikap dan perilaku yang nampak pada 
atau ditunjukkan oleh bangsa Indonesia dalam kehidupan bermasyarakat, bersikap dan 
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berperilaku sebagai warga negara Indonesia. Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan 
nilai karakter bangsa teridentifikasi sejumlah nilai sebagai berikut : Religius; Jujur; Toleransi; 
Disiplin; Kerja keras; Kreatif; Mandiri; Demokrasi; Semangat kebangsaan; Cinta tanah air 
(patriotisme); Rasa ingin tahu; Menghargai prestasi; Bersahabat; Gemar membaca; Peduli 
lingkungan; Peduli social; Tanggung jawab; Cinta damai. 

Dengan pendidikan kewarganegaraan ini para generasi muda diharapkan memiliki 
kesadaran penuh akan demokrasi dan HAM. Dengan bekal keadaran ini, mereka akan memberikan 
kontribusi yang berarti dalam mengatasi berbagai masalah yang dihadapi bangsa, seperti konflik 
dan kekerasan yang terjadi dalam masyarakat Indonesia, dengan cara-cara yang damai dan cerdas. 

Mencetak generasi muda yang bertanggungjawab atas keselamatan dan kejayaan tanah air 
adalah tujan berikutnya. Rasa tanggung jawab ini akan tercermin dalam partisipasi aktif generasi 
muda dalam pembangunan. Generasi muda yang bertanggung jawab akan menyaring pengaruh- 
pengaruh dari luar, mengambil sisi positifnya dan menolak hal- hal yang tidak sesuai dengan nilai 
luhur dan moral bangsa. 

Akhirnya, Pendidikan kewarganegaraan diharapkan mampu menumbuhkan sikap setia 
kepada tanah air dan bersedia dengan tulus iklhas untuk menyumbangkan setiap potensinya demi 
kemajuan tanah air walaupun mendapat iming- iming popularitas atau harta dari pihak-pihak lain.  

Contoh beberapa bukti konkret terkait peran pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
diantaranya adalah banyaknya peserta didik yang makin mencintai Indonesia. Bahkan 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan mampu menarik peserta didik ingin sekali melanjuti 
perkuliahan di jurusan seperti hukum, ilmu politik, ataupun yang lainnya. 

Bahkan kita ketahui juga tak sedikit para lulusan SMA/SMK yang melamar menjadi tentara 
maupun polisi. Yang artinya mereka memang sudah terpengaruh oleh pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan yang membahas tentang ketahanan negara. Pendidikan Kewarganegaraan 
memang tidak bisa terlepas dengan ilmu kehidupan yang kita pelajari hingga saat ini. 

 
Hubungan Pendidikan Kewarganegaraan dengan Mata Pelajaran yang Lain 

PKN dengan Pelajaran Ilmu Sosial, Pendidikan kewarganegaraan merupakan praktik 
dari ilmu kewarganegaraan, sedangkan ilmu kewarganegaraan adalah bagian dari ilmu politik. 
Seperti yang dikemukakan oleh checter van yakni bagian dari ilmu poltik ang membahas tentang 
hak dan kewajiban warga negara terdapat di civics/ilmu kewarganegaraan. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan kewarganegaraan mengandung praktik-praktik yang diturunkan 
ilmu politik. Dengan memahami teori ilmu politik maka warga negara mempunyai pengetahuan 
tentang kenegaraan melalui praktis dari pendidikan kewarganegaraan maka warga negara dapat 
melaksanakan kewajibannya dan mengetahui hak yang harus diterimanya sebagai warga negaa 
yang baik.  

Beberapa contoh keterkaitan PKN dengan Ilmu sosial adalah pembelajaran ilmu politik juga 
terdapat di PKN maupun Ips. Yang artinya memang dua pelajaran itu saling berkaitan. Namun, 
ilmu politik pada PKN mengajarkan tentang ilmu permasalahan mengenai negara. Sedangkan 
ilmpu politik di ilmu sosial mengajarkan tentang usaha manusia. Selain itu juga kita pahami bahwa 
PKN merupakan singkatan atau ringkasan dari Pendidikan Kewarganegaraan dan Warga negara 
merupakan makhluk sosial yang artinya setiap warga negara juga butuh pembelajaran ilmu sosial.  

PKN dengan Sosiologi, Sosiologi merupakan ilmu tentang masyarakat. Yang mana yang 
dibahas tidak hanya keteraturan dalam msyarakat tetapi juga penyimpangan sosial. Salah satu 
penyebab terjadi penyimpangan sosial yaitu kekurang pahaman masyarakat terhadap hak dan 
kewajibannya sebagai warga negara. Contoh kasusnya adalah dalam sebuah desa mempunyai 
kendala dalam aksesbilitas. Seperti kurang memadainya jalan raya untuk masyarakat desa untuk 
keluar dari desa. Bagi masyarakat yang paham dengan haknya sebagai warganegara maka mereka 
akan menuntutnya sesuai prosedur tanpa harus meresahkan kampungnya sendiri. Kemudan jika 
mereka memahami tentang kewajiban sebagai warga negara maka mereka akan berusaha 
memenuhi kewajibannya seperti membayar pajak agar pemerintah dapat membangun sarana 
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umum seperti yang diinginkan. Jadi pendidikan kewarganegaraan dapat menjadi solusi 
permasalahan di masyarakat.  

Contoh keterkaitan PKN dengan sosiologi adalah setiap masyarakat juga perlu diajarkan 
mengenai adab, tata karma, maupun norma. Sedangkan pelajaran mengenai hal itu berada di 
dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. PKN mengajari setiap masyarakat agar 
mempunyai tata karma serta menjadikan masyarakat yang patuh terhadap norma. Salah satu 
contohnya adalah mampu menghormati orang yang lebih tua saat kita sedang melewatinya. 
Pendidikan Kewarganegaraan memang tidak bisa lepas dari bagaimana caranya agar kita bisa 
menjadi warga negara ataupun masyarakat yang baik. 

PKN dengan Ilmu Sejarah, Dalam mempelajari sejarah terdapat latar belakang 
mempelajari pendidikan kewarganegaraan, proses dan alasannya pendidikan kewarganegaraan 
dipelajari. Kemudian dengan pada ilmu sejarah dapat diketahui mengapa perlunya pendidikan 
yang bertujuan menjadikan warga negara yang baik. Semua itu didasari oleh sejarah/peristiwa 
yang terjadi di masa lampau. Dengan mempelajari sejarah kita dapat mengetahui kekurangan apa 
yang akan terdapat pada era dulu dan diperbaiki pada masa sekarang sehingga terdapat 
perbaikan-perbaikan dari waktu ke waktu. \ 

Contoh dari keterkaitan PKN dengan ilmu sejarah adalah Pendidikan Kewarganegaraan 
mempelajari aturan-aturan bernegara dari sejarah-sejarah yang terjadi di Indonesia. Seperti yang 
kita ketahui bahwa setiap aturan yang diberlakukan di Indonesia pasti memiliki proses dan 
sejarah. Banyak sekali aturan, hukum, undang-undang yang menceritakan tentang sejarah 
Indonesia. Maka dari itu memang sangat lekat sekali hubungan antara Pendidikan 
Kewarganegaraan dengan ilmu sejarah.  

Keterkaitan antara PKN dan IPS, Keterkaitan PKn dengan IPS sangat kuat. Bidang studi 
Pendidikan Kewarganegaraan adalah bagian dari Bidang Studi IPS. Bidang Studi IPS mencakup 
aspek Geografi, Ekonomi, dan Sejarah, Pancasila serta UUD 1945 yang menyangkut warga negara 
serta pemerintahan. Kemudian terjadi pemisahan menjadi Bidang Studi IPS yang mencakup aspek 
Geografi, Ekonomi, dan Sejarah, dan Bidang Studi Pendidikan Moral Pancasila yang mencakup 
Pancasila serta UUD 1945 yang menyangkut warga negara serta pemerintahan. 

Contoh keterkaitan PKN dan IPS adalah banyak sekali hal-hal yang kita pelajari di mata 
pembelajaran IPS tetapi juga ada di PKN. Seperti yang kita ketahui, anak-anak SMA jurusan IPS 
tidak hanya mempelajari bagian-bagian dari IPS saja seperti sosiologi, geografi, ekonomi dan 
lainnya. Tetapi para siswa diajarkan juga tentang ilmu yang mengenai negara seperti hukum, ilmu 
pemerintah, undang-undang yang terdapat dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. 
Keterkaitan PKN dan IPS memang tidak bisa dipungkiri lagi bahwa kedua pelajaran itu adalah 
pelajaran yang saling melengkapi. 

 
Ruang Lingkup Pendidikan Kewarganegaraan 

Ruang lingkup Pendidikan Kewarganegaraan diatur dalam Permendiknas No. 22 tahun 
2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. Ruang Lingkup mata 
pelajaran PKn untuk pendidikan dasar dan menengah secara umum meliputi aspek aspek sebagai 
berikut: persatuan dan Kesatuan bangsa, norma, humum, dan peraturan, hak asasi manusia, 
kebutuhan warga negara, konstitusi negara, kuasaan dan politik, pancasila, dan yang terakhir 
adalah globalisasi. 

Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah Dasar. Menurut Undang-Undang yang sesuai 
dengan Pendidikan Kewernegaraan Sistem Pendidikan Nasional merupakan mata ajaran wajib 
bagi seluruh peserta didik disemua jalur dan jenjang Pendidikan formal. Pendidikan 
Kewarganegaraan sebagai Civis Education juga seyogyanya diberikan kepada setiapa warga 
negara Indonesia. Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan membentuk peserta didik menjadi 
warga masyarakat, warga bangsa, dan warga negara yang dapat diandalkan oleh pribadinya, 
keluarganya, lingkugannya, masyarakatnya, bangsanya, dan negaranya dalam mencapai cita-cita 
bersama (Rahayu, 2007). 
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Esensi dari rumusan tujuan Pendidikan Kewarganegaran tersebut, meliputi : Beriman dan 
bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, Mengembangkan potensi peserta didik, 
Berakhlak mulia, Sehat, Berilmu, Cakap, Kreatif, Mandiri, danMenjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. Ruang Lingkup Pembelajaran PKN di Sekolah Dasar. 
Ruang lingkup dalam mata pelajaran PKN meliputi beberapa aspek yaitu: Persatuan serta kesatuan 
bangsa, Norma, hukum dan juga peraturan, Kebutuhan warga Negara, Konstitusi Negara, 
Kekuasaan dan Politik, dan Pancasila.  

Contoh kasus yang terjadi di Sekolah dasar mengenai Pendidikan Kewarganegaraan adalah 
masih banyaknya siswa yang tidak taat pada aturan atau norma. Seperti membuang sampah 
sembarangan, datang terlambat, memakai seragam yang tidak sesuai dengan ketentuan sekolah, 
dan bahkan anak-anak Sekolah Dasar jaman sekarang sudah pada berani untuk membawa make 
up ke sekolah. Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan sangat perlu ditekankan guna 
membimbing siswa agar bisa memiliki perilaku yang terpuji. Pembelajaran norma juga perlu 
ditekankan bagi mereka yang memang sulit diatur dengan memberikan sanksi atau hukuman. 

Pembelajaran PKN di Sekolah Menengah Pertama. Proses pelaksanaan PKn lebih 
dominan pada penguasaan materi yang tidak mengembangkan nilai-nilai karakter PKn. Mata 
Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada 
pembentukan warganegara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan 
kewajibannya untuk menjadi warganegara Indonesia yang berbangsa dan bernegara. 

Tujuan PKN di Sekolah Menengah Pertama: Menambah pengetahuan atau wawasan peserta 
didik akan segala hal yang terkait dengan kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara 
dengan benar melalui berbagai cara dan metode(aspek kognitif); Membina dan membentuk sikap 
warganegara yang mau dan meyakini akan pengetahuan yang telah diperoleh. Dengan demikian, 
pengetahuan yang telah dipahami tersebut akandiyakini dan terinternalisasi dalam diri atau 
mempribadi dalam jiwa peserta didik, yang akan menjadi sikapnya dalam menanggapi persoalan-
persoalan yang ada (aspek sikap). Melatih keterampilan kewarganegaraan kepada peserta didik 
untuk dapat menjadi warga negara yang terampil berdemokrasi. Hal ini dilakukan melalui atau 
dengan cara membiasakan atau membudayakan kepada peserta didik bersikap dan berperilaku 
sesuai nilai-nilai serta norma yang berlaku dalam kehidupan sehari-haraspek Psikomptor).  

Contoh kasus mengenai Pendidikan Kewarganegaraan di SMP adalah maraknya kasus 
tawuran yang sering kita temui di jalan. Pentingnya pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
di SMP memang harus ditingkatkan lagi. Seperti yang kita ketahui bahwa masa-masa SMP adalah 
masa dimana seseorang labil dan akhirnya tidak bijak dalam mengambil keputusan. Terkadang 
dengan cara berkelahilah yang membuat peserta didik menyelesaikan masalahnya. Maka dari itu, 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan memang harus dikembangkan agar bisa menuntun 
peserta didik di masa pubertasnya menjadi pribadi yang baik.  

Pembelajaran PKN di Sekolah Menengah Atas. Mata pelajaran PKn, hingga saat ini selalu 
ditempatkan sebagai mata pelajaran yang dikesampingkan. Mata pelajaran PKn selalu dianggap 
sebagai mata pelajaran yang tidak jelas akan keilmuaannya, yang mana objek yang dipelajari 
dalam PKn masih dianggap rancu. Sehingga tidak jarang mata pelajaran PKn dipandang sebelah 
mata, bahkan menganggap PKn itu mudah dan semua guru bidang apa saja bisa untuk 
mengajarkan mata pelajaran ini. Bahkan mata pelajaran PKn diajarkan oleh guru yang bukan dari 
bidang mata pelajaran PKn. 

Seperti yang kita ketahui, banyak sekali anak-anak SMA yang menyepelekan pembelajaran 
PKn. Padahal pembelajaran PKn ini sangat bagus untuk masa-masa lulusnya kelak. Semoga saja 
pembelajaran PKn di sekolah bisa menarik minat mahasiswa untuk mempelajari Pendidikan 
Kewarganegaraan yang bisa membantu mencerdaskan generasi di kehidupan selanjutnya.  

Tujuan dari pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di tingkat SMA diantaranya 
adalah mengasilkan lulusan yang memiliki kepribadian bernegara serta berbangsa, 
melahirkan karya-karya mengenai sebagai landasan untuk memecahkan masalah di 
bidang pendidikan, dan mengajarkan pentingnya Pendidikan Kewarganegaraan kepada 
masyarakat ataupun melakukan penelitian di bidang pendidikan.  

http://u.lipi.go.id/1534136250
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Ruang lingkup PKn di SMA sebenarnya sama saja dengan pembelajaran PKn di SMP. 
Hanya saja materi yang disampaikan lebhi diperdalam. Adapun cakupan materi tersebut 
diantaranya adalah persatuan dan kesatuan bangsa, Norma, Hak Asasi Manusia, 
kebutuhan warga negara, konstitusi negara, kekuasaan politik, pancasila, serta globalisasi.  

Contoh kasus yang terjadi di SMA mengenai Pendidikan Kewarganegaraan adalah 
banyaknya para siswa yang tidak langsung pulang ke rumahnya yang kadang membuat orang tua 
cemas. Bahkan banyak dari mereka yang ugal-ugalan di jalan, tidak memakai helm, bahkan tidak 
memiliki SIM. Ini merupakan salah satu kasus pelanggaran aturan di lalu lintas. Maka dari itu 
materi Pendidikan di SMA mengajarkan tentang norma agar para peserta didik bisa lebih mentaati 
aturan yang berlaku. Jangan gunakan waktu akhir di bangku sekolahmu dengan hal-hal yang tidak 
berafedah. Jadilah siswa yang baik agar bisa menjadi penerus bangsa yang cemerlang. 

Pembelajaran PKN di Perguruan Tinggi. Pendidikan kewarganegaraan di Perguruan 
Tinggi merupakan salah satu bentuk pendidikan untuk mengembangkan kultur demokratis yang 
mencakup kebebasan, persamaan, kemerdekaan, toleransi, dan kemampuan untuk menahan diri 
di kalangan mahasiswa. Berdasarkan Undang-Undang nomor 20 tahun 2003, tentang sistem 
pendidikan nasional, serta SK dirjen DIKTI nomor 43/DIKTI/Kep/2006, mata kuliah 
pengembangan kepribadian di perguruan tinggi terdiri atas pendidikan agama, pendidikan 
Kewarganegaraan, dan bahasa Indonesia. 

Tujuan pembelajaran PKn di Perguruan Tinggi diantaranya adalah mengembangkan sikap 
dan perilaku kewarganegaraan, menjadi warga negara yang cerdas, serta mengembangkan sikap 
demokrasi dan rasa bertanggungjawab. Seperti yang kita ketahui, mahasiswa merupakan salah 
satu pahlawan saat demokrasi sedang terjadi di Indonesia. Maka dari itu pembelajaran PKn di 
perguruan tinggi sangat dianjurkan agar kelak mahasiswa bisa turun ke jalan dan membela yang 
mana yang baik dan benar. 

Cakupan materi mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan meliputi identitas nasional, hak 
dan keajiban warganegara, negara dan konstitusi, demokrasi beserta pendidikannya, HAM dan 
rule of law, serta geopolitik Indonesia, geostrategi Indonesia, dan juga pendidikan pendahuluan 
bela negara.  

Contoh dari kasus Pendidikan Kewarganegaraan di Perguruan Tinggi adalah kasus 
demokrasi yang dilakukan oleh para mahasiswa. Para mahasiswa yang turun ke jalan merupakan 
mahasiswa yang membela rakyat yang tertindas karena ulah pemerintah ataupun karena ulah 
salah satu oknum di Universitasnya. Seperti dahulu saat kasus OMNIBUS LAW, banyak sekali 
mahasiswa yang turun ke jalan untuk menuntut pemerintah agar tidak menjalankan RUU tersebut. 
Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan jadi acuan mahasiswa agar bisa menjadi mahasiswa 
yang bersikap demokratis dan ikut turun dalam membantu rakyat. Demokrasi tidak dilakukan 
dengan sembarangan. Tetapi juga harus dilandaskan dengan keadilan agar tidak terdapat jatuhnya 
korban jiwa.  
 
SIMPULAN  

Pembelajaran PKn memang sangat harus kita tekuni guna menjadi generasi yang baik untuk 
Indonesia. Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan adalah pelajaran yang didalamnya tidak hanya 
membahas soal kewarganegaraan. Tapi membahas yang mencangkup di mata pelajaran lain. 
Tujuan dari pembelajaran PKn itu sendiri adalah agar kita menjadi bangsa yang memiliki sikap 
bernegara dan tidak acuh pada masalah yang berkaitan dengan negara. Pendidikan 
Kewarganegaraan juga tidak hanya berlaku sampai kita selesai memakai seragam sekolah. Namun 
Pendidikan Kewarganegaraan juga bisa kita temui di jenjang perguruan tinggi. Berbagai macam 
ruanglingkup yang bisa kita pelajari di Pendidikan Kewarganegaraan. Oleh sebab itu, sebagai 
warga yang baik kita harus mempelajari Pendidikan Kewarganegaraan guna menjadi generasi 
bangsa yang mampu menolong Indonesia di masa globalisasi seperti ini. Pentingnya memiliki 
sikap berbangsa dan bernegara juga berpengaruh besar terhadap generasi Indonesia. 
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